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Oa ak 'Aniogota, Akademi ilmu: Perigetahuan ind 
—.ternational. Astronomical: “Union, Presiden LAK: 
Bosscha ITB. Hah : 


— BENCANA ALAMI DAN BUATAN 
(DALAM KENYATAAN, MAYA, DAN POTENSINYA) 


Bambang Hidayat! 


saran. St. Sularto, Wakil Pemimpin Umum. Kompas, 
menemui khalayak tatkala banyak bagian dunia terentang 


i B- Mengancam Indonesia” ini yang diterbitkan atas 


“mulai dari Cile sampai ke Selandia Baru, dari Indonesia samipai. 
'.ke Jepang. Dalam wilayah tudung es Bumi di utara maupun 


selatan, sedang merasakan dan melihat ancaman karena dinamika 


» ubahan fisik bumi dan angkasanya. Dua kategori besar terangkum 
- ke dalam pengertian ubahan: yang sudah nyata dan yang masih 
— “berwujud potensi, tetapi pada saatnya akan mendorong untuk 
- menggugah bencana. Bencana dalam konteks ini ialah. ancaman 


erhadap keselarasan dan keselamatan tata kehidupan manusia 
jang bermasyarakat. Banyak di antara kita tidak perduli dengan 
ncaman “terhadap sistem kehidupan lain, yang nilai. dan 


2 bobotnya berat, tidak dapat kita abaikan. Kepunahan: berbagai 


“spesies. dalam suatu kawasan hanya dianggap bencana kalau 


dampaknya. sudah melebar dan melebur ke Kemanusiaan: Hati 


Guru. Besar Astronomi ITB: mantan Wakil Presiden" ins: 
Uma 2 Pengerat Indonesia, Direktur Observatoriuri 


Bencana Mengancam Indonesia 
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kita tidak tergerak kalau predator merajalela menghilangkan 
walang sangit atau beberapa jenis avian, bahkan kadang kala 
“kita acuh terhadap kenaikan tak sengaja persentase jasad 
karsinogenik di lingkup kehidupan kita. Padahal, kemusnahan 
beberapa spesies tidak hanya merusak perikebinatangan, tetapi 
keberadaannya juga merupakan kehidupan, pembentuk mata- 
rantai yang melanggengkan sistem ekologi penunjang kemas- 
“ Iahatan penyelenggaraan kemanusiaan. | 
Dalam kategori bencana yang masih potensial i ini terselubung 
ubahan maya yang tersulut oleh perilaku manusia, baik disengaja 
maupun oleh karena kekurangpahaman terhadap lingkungan. 
Kaidah-kaidah etika lingkungan sering diperkosa tidak hanya oleh 
Pemerintah, tetapi kadangkala oleh kita sendiri sebagai anggota 
masyarakat. Pelindung hijau yang mempunyai sifat peneduh dan 


pengoplos udara diluluhlantakkan demi. kesenangan. Kejadian- 


kejadian kecil mulai dari pembuangan sampah penyebar ketak- 
nyamanan indera dan penimbul kerapuhan kehidupan sistem 
yang sederhana sampai kepada upaya organisasi tertata bermun- 
culan. Kasus terakhir itu terbetik, umpama, dari pembangkitan 
Lusi (Lumpur Sidoarjo) yang tidak hanya merusak tatanan 


kehidupan generasi kini, tetapi seperti diramalkan oleh beberapa 


ahli kebumian, akan terus berlangsung sampai tahun 2080-an. 


Bencana ini akan merupakan pengalaman traumatik beberapa 
. generasi, yang tidak hanya terbuang habitat alaminya, rela Juga. 


menyandang duka kehilangan warisan budaya. 

Contoh tersebut di atas adalah bencana yang sudah: metigeja- 
wantah menjadi kenyataan, dan yang menyengat pancaindera 
serta kehidupan. Bencana dalam statue-nascendi, masih maya, 
terjadi karena tidak sengaja kita. memperkosa hukum-hukum 
. pengaturan hidup dan tata krama. Pengaturan itu ada yang riil, 
— legalistik, dinyatakan dalam serangkaian kalimat dalam undang- 
undang atau yang terpateri ke dalam peraturan lain. Tetapi, ada 


yang hanya merupakan kode etika perilaku turun-temurun suatu « 
kebenaran, dan dirasakan kebaikannya oleh kelompok masyarakat. 


Hukum tersebut tidak tertulis seperti halnya suatu etika dalam 


menggalang kebersamaan dan kebaikan. Di sini rasanya patut kita 


| ketengahkan pepatah Jawa yang menyembulkan pengambilan 
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keputusan dengan ”bener” dan ”pener'. Benar didukung oleh 
“ logika keadaan sesaat, tetapi arahnya tidak lurus menuju ke 
kebahagiaan atau keselarasan hidup bersama yang merangkai 


| antargenerasi. Bismar Siregar (1995) sudah mengurai tentang 


”politik hukum dan sistem hukum di Indonesia” Izinkan saya 
mencuplik sebagian dari fatwa beliau bahwa yang harus kita 
upayakan ialah agar sikap kita, kata dan perbuatan, menjiwai dan 
mewarnai perwujudan insan yang beragama dan berkepercayaan 
. kepada Tuhan yang Maha Esa. Dampak pengertian itu luas sekali, 
“ “s€hingga Satjipto Rahardjo (2009). menyatakan. dalam "hukum 
. dan perilaku”-nya bahwa "hidup baik adalah dasar hukum yang 

baik jadi bersumber pada kepribadian yang berpengetahuan, 
— berperasaan dengan tepo seliro. Hukum dan peraturan berfase 
.- legalistik, namun yang penting untuk pagar penyelenggaraan 
— hidup adalah roh yang tersimpan di dalamnya. Pengabaian 
2 terhadap nilai itu berpotensi menimbulkan bencana dalam tata 
kehidupan dan bermasyarakat, tidak ubahnya seperti dampak 
. banjir yang secara fisik melebur suatu perkampungan. - 
Memandang sumbernya, kita melihat adanya bencana 'bersifat 


. alami dan berdampak ragawi, nyata meluluhlantakkan sendi- 


- sendi kemasyarakatan. Krida pencetus bencana ini bersumber 
pada alam besar mulai dari gerak kerak Bumi, atau terhunjamnya 
lempeng. "benua satu “ke lempeng lain sampai kefada 
ketidakpanggahan pancaran radiasi surya. Terpicu ulah dan 
kekurangtahuan manusia, .bencana laten dapat berkembang 
menjadi bencana riil, nyata. Masyarakat yang telah dianugerahi 
kemampuan berpikir, mengindera, menimbang, dan memilah 
fenomena tentunya tidak akan tinggal diam. Benar peristiwa alam 
' “besar. tak dapat. dihindari bahkan tidak dapat selalu diramal 
kedatangannya, tetapi canang awal suatu peristiwa biasanya 
memanifestasikan peringatan dini- untuk disikapi, setidaknya 
dengan upaya mengurangi derita yang timbul. Peringatan itu ada 
' yang bisa diraba dengan naluri etnik dan memori publik, tetapi 
pengetahuan jangka panjang: terletak di wilayah tata muka ilmu 
- pengetahuan-kealaman dan keilmuan sosial. Negara berkewajiban 
mempertemukan dua buah: muka Budaya ini. L Benana pengarang 
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sudah menata usulannya “dengan sederetan logika yang 
transformatif. 


Itu merupakan sikap teruji karena mengingatkan masyarakat 


untuk menghadapi kemungkinan yang dapat terjadi. Sikap positif 
dan kebapakan negara yang bertanggung jawab adalah memini- 
malkan derita kemanusiaan, dan lebih utama, mempersiapkan 
langkah restorasi dan rehabilitasi sistem masyarakat yang terlanda 
bencana. Usaha perbaikan itu sangat luas dan memerlukan visi 
jangka panjang, dibarengi dengan misi, meliputi upaya rekonstruksi 
ranah kejiwaan: etika dan moralitas menolong tanpa pamrih, dan 
sampai titik tertentu, perilaku kehidupan. Bahwasanya tantangan 
selalu muncul dalam lingkup pembauran antarbudaya adalah 
wajar dan harus diterima dengan diktum pembaharuan. 

Penulis ini tidak dapat menyembunyikan kegembiraan dan 
kebahagiaannya, ketika membaca kumpulan karangan berbobot, 
yang sebagian telah penulis baca pada hari terbitnya karangan 
itu. Bukan hanya karena tersanjung diminta menuliskan pengantar 
buku ini, tetapi kegembiraan penulis terseret oleh kedalaman dan 
seleksi cermat redaksi antologi yang menghimpun pemikiran para 
pemikir Kompas 2010. Alam pikiran penulis ini terangsang oleh 
kejelian redaksi dan para penulisnya mengutarakan bahasan 
”bencana” yang terhimpun ke dalam tujuh bab pokok kebencanaan. 

Antologi itu menyajikan masalah riil, akut, dan besar. Pada 
mulanya penulis ragu menamakan buku ini sebagai sekadar 
himpunan tulisan karena penulis yakin bahwa kumpulan itu 


merupakan sebuah antologi. Setelah membaca keseluruhan pokok 


pikiran penulis cenderung mengemukakan buku ini lebih dari 
sekadar kumpulan makalah, tetapi harus dipandang sebagai 
sebuah antologi mengenai bencana. Dalam definisi Dick Hartoko 


dan Harmanto (1985) dalam bukunya Pemandu di Dunia Sastra 


menyatakan antologi adalah bunga rampai, kumpulan fragmen 
dari salah seorang atau berbagai pengarang. Melihat kedalaman 


isi dan. bahasan, hampir setiap bab dan subbab, penulis ini 


cenderung memahaminya dengan definisi klasik (yang sering 
dipergunakan dalam keilmuan monodisiplin) J.S. Badudu. Dalam 
Kamus: Kata-kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia" 


“ (2009), Badudu menyatakan bahwa antologi ialah kumpulan 
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xi 


'olah pikir hanya berwujud interpretasi kata atau kalimat, bukan 


Ba dalam bernegara yang paba dasarnya: bersifat pluralistik i ini. 


karya pilihan dari seorang pengarang atau dari beberapa pengarang 
terkenal. Memang benar secara implisit karya yang terangkum ke 1 5 
dalam ”Bencana” adalah hasil seleksi dan -pilahan. 

Alur logika "bencana” ini secara tematik tergolong runut ia 
dalam tujuh bab besar. Diawali dengan gemuruhnya bencana - , 
alam riil serta upaya .penanggulangan dan penyelamatan 3 
masyarakat penderita. Disambung dengan bencana potensial yang : 
masih tersimpan di belakang kabut ketakacuhan dalam kehidupan: z 


. konstitusional, hukum, dan ekonomi. Serta diakhiri dengan: 2 


perilaku yang menggejala, tetapi. berpotensi menjadi jeram : 
bencana yang akan menyeret massa ke kedung kesulitan jika tidak ot 
diwaspadai sedini mungkin. Penyaji makalah mengetahui . 


'medannya dengan baik dan akan merupakan vista panorama 


yang baik, diselingi adonan skeptisisme dengan konsensus untuk : 
menolong memperbaiki kenyataan dan citra negeri ini.. 
| Sebenarnya, berbicara tentang bencana yang melanda 


— kemanusiaan di Bumi, hanya sekejap: netra dibanding. dengan es: 


umur Bumi semenjak kelahirannya, 4,5 miliar tahun yang lalu. 
Tetapi, selalu dirundung perubahan: besar, kecil, transformatif, ta 
sekaligus juga penyanjung dan perbaikan kehidupan. Ada bencana :.” 
yang membawakan sumber alami menjadi . kenikmatan bagi ': 
manusia. Tetapi, proses penyaringan dan pengubahannya “3 
berlangsung dalam sumbu waktu jutaan 'dan miliaran tahun. : 
Manusia yang hanya hidup sesaat, tentu harus berusaha menapis ' £ 
gejala sesaat yang mengancamnya. Karya pada Bab Kesatu dan “ 
Kedua mengutarakan ketegaran dan kelemahan pemenang lomba : : 
evolusi organik di dunia ini dalam Ha cobaannya. Dia 2 
harus kekar dan cerdas. Pn 

Kita dapat merasakan kritik tajam tentang kebijakan luar ngeri - 
bersama rengkuhan lemah Pemerintah tentang pertanian.. Jika 
terus diabaikan, negara kita ini tampak seperti rumah besar tak 
berpagar yang rentan pencurian. Ketahanan dan: kehormatan, ..: 
serta wajah negara dan bangsa adalah taruhannya. Pengabaian :2 
kaidah hukum formal, yang sering berupa permainan: kata dan 


keseluruhan roh yang menjiwai. Hal itu: melahirkan keluruhan 1 


Aa Aa Be Ta ab 
bencana Mengancam LndongSila 
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Sahetapy (2009) dalam karyanya Runtuhnya Etik Hukum 
mengingatkan kita semua bahwa etika profesi (hukum) harus 
dipergunakan untuk mengasah kepekaan dalam usaha membangun 
negara dan rakyat. Kepekaan itu harus dipergunakan untuk 
“menghindarkan diri dari jebakan-jebakan yang terselubung. 
' Semoga harapan penyaji makalah dalam waktu yang tak panjang 
di depan mata akan menjadi kenyataan. 

Ancaman potensial pada Bab Keenam, ”bencana” sebenarnya 
- masih maya, namun bobot bencananya berat. Kerancuan sebuah 
kota besar: dan olahraganya menjadi pokok bahasan. Saran 
sugestif sudah dikemukakan oleh beberapa penulis, namun 
perkenankan saya mengulang keinginan pakar perkotaan yang 
ingin melihat kotanya lebih manusiawi dan berkebudayaan. Lebih 
: dari seperempat abad yang. lalu, budayawan Soetjipto Wirosardjono 
(Tempo, 27 Agustus 1977, p.14) merumuskan dengan singkat 
sebuah kota, apalagi metropolitan, harus mempunyai "Lima P” 
yang berarti memperhatikan Plerut warganya), Plakaian, sandang 
| yang pantas dan bermartabat), Plerumahan, yang layak dan 
— pantas huni untuk semua golongan), Plergaulan, yang santun, 

berbudaya, berakhlak), serta Plengetahuan, dan seni). 

Genre itu secara tak langsung mengungkap agar jika ada 


pendatang mengunjungi ”metropolitan” Jakarta jangan merasa 


sebagai terjerumus ke dalam inferno, tetapi juga jangan tertatih- 


tatih seperti diajar di purgatorio. Keluar dari Jakarta harus merasa 


dirinya baru saja meninggalkan paradiso yang mendambakan 
kedatangannya kembali. 


Bandung, medio Maret 201 t 
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16 Lanuari 2019 1? Januari 2010 22 Januari 2019 
Angin kencang menerjang sejumlah Angin puting brilung meland: Sembilan warga Dr 
desa di Kabupaten Cilacap. Sebenyak Kebupaten Bansurmas, Cilacap, Kecamatan Lasulu: 
9 rumah roboh, 58 rumah rusak berat. IM purdalingga, Jan Banjarnegara, Jawa Kolawa Utara, Suto" 
dan 214 rumah rusak ringan di Tengah. Empat orang tewas. owas terseret han 
Kecamalan Kamwunganten dan Cilacap 

Utara. Jawa Tengah, 


2 25 Septamber 29 
14 Oktabor 2016 28 Sevtembar 2016 mba 
Banjir bandang melanda Wasior, ibu Juan deras terus-menerus melanda Angin kencang mc 
kota Kabupaten Teluk Wondama, delapan kecamatan di Kabupaten besar witayah DIY 
Papua Barat. Dalam musibah ini. 153 Pandeglang, Banten, Ribuan rumah merobahwan paha 


eninggal 15 Lerendam dan satu warga tewas semiyeemanan, ar 
ringan akibat bencana tersebut dan (beberapa jalan Pewalibang alrea tewas dan tujuh c 
Australia, dan Pasifik. Benturan tersebut yang tetal latin dari .BO0 warga mengungsi oem Mana: 
berlangsung sejak Zaman Kapur (136-65 juta tahun| 
lalu) mengakibatkan keadaan geologi Indonesia menjadi sangat ri 
Batuan yang terbentuk terdiri atas bermacam-macam jenis yang 
umurnya juga beragam, mulai dari Palcozoikum (435 juta tahun y: 
lalu) sampai kuarter. 1 2. 5 LA... un 
Akibat lain dari benturan ketiga lempeng tersebut adalah terj Tanah angsr tejadi dibasa Bunta, MP Tami sol 5 meter m Mn an 
nya zona-zona sesar dan deretan gunung api aktif yang memanja Kecamatan Petasia, Kabupaten Kepulauan Mentawai, pend bang bana 
dari Sumatera-Jawa-Nusa Tenggara-Busur Banda terus ke Sulan Morowali, Sulawesi Tengah. Sebanyak Barat Sebanyak 418 arang 1ewas, 56 Jumlah Benua Mo 
dan Halmahera. Zona sesar merupaxan zona lemah dan bila td BR 11 orang citomukan teras, (rang dinyalakan kilang, dan 15.353 arang yang tersobar dl 
pergerakan lempeng akan terjadi gempa bumi sepanjang z rang mengungsi. 
sesar tersebut. Wilayah Indonesia merupakan wilayah 
dengan frekuensi gempa bumi terbesar di dunia, D| 
samping itu Indonesia juga mempunyai jumtal 
gunung api aktif terbanyak di dunia, yaitu| 
Sama 20 Sajan . Peta Indeks Risiko Bencana 


Gempa Bumi 


Lapisan kerak bumi yann 
disebut Wosfer pacali 
menjadi 18 lempeng yang 
seting bergerak 
mendebat Yan munyauh 
Pergerakan lempang in 
terjadi akibat adanya 
anus konveksi sang 
ditimbulkan oleh 
1 bergeraknya aliran 
panas dari perut 
bum 


: SAE ag Aslonoster 
encana/Alam f: 5 : : Lapisan di bawah litosfer. 
PMA an, : pd £ 5 merupakan batucn setengah Gu, 


atus Fonyeksi menyebabkan 

astenosfer Deresras, ahsbatoyo, 
Itosfez yang beradu Gi atasnya 
uga bergetok. Pergerakan 


Gempa Bumi TEA Lena 
« Beslindung bi bauan meja untuk menghindari jaluhnya Letusan Gunung Berapi 
Dandarbonda Jk Udak memilik mia tindungnbepla dongar PR « nj daerah casan bencar, sept lereng gunung, 
ant Iombah, don gacvah luan lahar lempeng ini menin 
« Matikan komgor untuk mencegah terjadinya kesakaran ' De tompat tortuba lindungi di dar abu tetason dan penis Men 
» Mencari teinpat yang lapang, jantan berdiri dekat gedung, anag Dessiatpan diri Untuk kemungkinan . : T— manyanatkan aompe Lumi 
Uang dan panon bentang susulan Naa MTA 
« kandung pala ika berada di dekat pedung perkantoran atau | |. Kenakan pakai yang bisa metrdungi tutuh. sonar 
mayan industri ari jatuhan kaca-kaca don patan reklame aw gan anyar, celana ganyang, dan Lou 
« Jangan menyebabkan kepanikan atau korban mepanean gaat Jangan mumasan kenga kont : 
bera alam mak, Maskop, tau ant dasar mal Ta semua | aan mma an kon kont Uni muutdan "5 Pa 
petugjuk dasi petugas atau petugas satpam hidung 
Jangan menggunatan UU snot tega germp3 atau Kadokaran Saat turunnya awan panas, usahakan untuk menutup 
Jika marasakan getaran Gempa, ten semua tambal dan Wajah dangan megan belan tangan 
Kobar keluar saat pintu rbu. Atau gunakan nterohane ica || W Inahrsolgah pang tekanan ana 
Na an Gantea « Besihtan atap dan temtunan ats Karung beratnya, PER 5 
 Prtotgangan otat pad Uang saat berana dalam kereta asi, bisa merusak atzu meruntutitanatap bangutan " Adi F h i ivi' 
BN Ao oa Ing Api yang Meningkat Aktivitasnya 
lea mengkus pandlsan dota Mun db De mean mah as Lag : Maan 
& Saat mengendarai bil, jauhi eisimaangan dan bechenti di : Na Ana 
pnya ian Fa . 


“AU CHINA SELATAN 
» Seaeralan berat onuju tempat 
yang tinge jiea barat di ses ta 
pantar teras: ada Guncangen Gompa 
burm, 31 laut Uekat ganta sarat 


G Sinabung (2460 m) 


Secara ba-t ba sohingna daso" laut 1 
orlimat Erupsi: 1600, 29 Agustus 2019 
Jia cudang Forada G1 aslam perahu at - 


atau kanal ditengah Iaut, janyan 
menderat ke pantai 


0 Tatang (2597 m). 
Erupsi: 2805, 2006: 


Kn 


Sat 2 G Kering 3:200m) “6 G3 2 
guNgsi ke tempat yang letih tnggu c : Enipst:1970, 2009 Pa - 
Matikan peralatan lsstrir/summber Irstrek Dat Tg Banjarmasin 170 
'« Amanwan barang-barang oerharga dan 9 25 “G Kaba (1952 m) KAUTJAWA, «7» PAKAN 
dokurnan penting ke zempat yang aman : Erupsi: 1940, 1949 1951 En 3 
« Ikut mendirikan tenda cengungsran, Maa HA mena AU aan Giharapi(296BM) 
animbustan dapur umum Ne us & 


Terlibat dalam pendstcivusian baaluan 


Mengusulkan untu menditikan pos kesehatan SEK Eropa 1992, 2001, 2009 
» Mungganakan ar beesin dengan ian Geloman g Spa 

ny Pasang : 23 
Eman « Pembenganyan dini Kepava masyarakar dari has arakotgan cuaca melalui : $ Batan 
» Borsintan (empat Unggal dan lingkungan G Papandayan (265m) 


Radio abugun alat komunikasi 

tumah F Erupsi: 19231925, 2002 
“ Bila xx eri di tengat Ih an menghindari Jaerah td u 2 

SNN bai ana Ma la sedang berlayar di tenget laut, usahakan menghindar Jaerah hut rups 2. 


yang selang dilangs Gaga buruk aa Na 

Molahtkan kaparitisasi sumur gali Nasi Ke n 2 G Slamat (243? 7m). 
 Mtemibunlimetentanakan pengungsian apabila tetNGi Gelompang pasang di 

« Memsetbaiki jambandan saluran pembuangan Pa nata aa pencahgiin pSibia KUN delirapang patarad ErvpsI: 1973, 1938, 2009 


mhn, ' Membuat infrastraktar pemecah cmbah untuk mengurangi energi aelam- 2 Sara ni 


Ng yang datang, terutama Gi daerah pantan yanu bergolozahann besar, 
' Tetap tenang jika terjadi gelombang Jasang di tengah laut ataupandr pinggir 
santai 


umber: titbang Kompas, dialah dar Bakcsurtanai, Lapan, ESDM, PUMBG 


33 Februari 2019 24 Febrwarl 2010 14 Marot 2010 33 Maret 2010 28 Apri 2010 
Wawasan perkebunan dan pabrik teh MR Bani bandang menerjang Kecamatan MM Gempa bumi berkekuatan 7 skata Banjir akibat Ivapan ale Sungai Longsor dan banjir metanda beberapa 
esa Tenjlaya, Kecamatan Pulan, Kabupaten Malang, jawa Rlthter (SR) mengguncang sejumlah MM Citarum dalam sepekan merendam daerah dl Jawa Timur. Longsor 
asirlambu, Kabupaten Bandung, Timur Dua orang tewas dan wilayah di Provinsi Maluku dan 9561 rumahi 27 desa/kelurahan MMI menyebabkan dua orang tewas, 
tongsor, Sebanyak 50 umah sedilitnya 10 rumah rusak berat Provinsi Maluku Utara, Sebanyak 39 MMI kabupaten Kerawang, Jawa Batat, Sedangkan banjir merendam cbuan 
tertimbun longsor, 46 meningaal terendam lr bah. rumah usak, Bango pereran 83 pour gema en isa pelar Onah, 
ana MAN. usia I-| il. agrah yang dilanda na antara 
Sa dan D0 mang menganga lain Blitar, Kediri, Malang, dan 
Bojonegoro. 


«uu uu Suu UKUww Mu Uu wu uu nu Nu NA ea aa 
4 Jugontus 2010 24 Jul 2010 kr 2010. Kar ta 
2010 Maman R01 meter langsor dan MMR Bani yang melanga ima kecamatan MM Sedikitnya 3.000 rumah warga el Longsor di Ambon menyebiban tuh AI Bani tandang danIeogsr melang 
jung meletus deng Lena Sana mah warga d Dusun — MM) di Kabupaten Bone, Sutawesi Selatan, (MMI Kabupaten Tanah taut dan Tanah rumah di Batu Gantung diam salah aa Geng 
buran asa dan debu Gahilung, Desa Kemewi Kecamatan. MI dalam dua pekan menelan korban Bumbu, Kalimantan Selatan, RW 03, Kelurahan Kuda Mall, Tulungagung Java Timur meneh 
Ihumlah pengungsi Sega Kapunstan Banyumas ilwa. Warga Dusun Palakka, tendambaridonmeogakbaian. AJ Keamalan Neng Kota Antar, tanempat rn es din eng 
. 1 d 3 uku, Imbuh | 1 
aa Oranfanya ae Lee Boga AA ubi penghuninya teras seketika, sa, Masto Sun, 
tertimbun tongsar, 5 di: 3 La Mana 
tewas, 2 cedera ringan, dan 1 korban | beo angs 
masih dicari, 


Tu munu 


Struktur 


Gunung Api 

'? 1G Novembar 2010 | ae Sina 23 8 Pia kepungan 
In deras yang terjadi (MM Empat orang tewas (artimbun lumpur ' 5 : mbak 
| Jawa Tengah, tebing dl Kampung Sukajadi, Kelu- £ lean lava 
imwarga tewas, tahan Bondangan, Kecamatan Bagoc aneka 55 : D. Erupsi samping 

“Selatan, Kota Bogor. Tanah tebing Itu : BEE E. Lubang kepundan 

longsor karena limpahan air yang : 2, Tana, F. Kawah 

berasat dari pembangunan dralnase di : 5 £ 6. Erupsi pusat 


Jalan Pahlawan, Bondongan, yang $ H, Lapisan batuan 
dilakukan serampangan, : : 


Penampa 
Pembentukan Bu: 
Gunung / 


Magma terbentuk di zona sub 

antara lempeng samudre 
lempeng benua memb 
derelan gunung bi 


Sabuk Sirkum Pasifik 


audi garis oetemuan Pai R3 — 
muntu) gunung berapi, Se Ya Lai 2 PI 
wilayah yang Banyak “ag 6 3 Tipe Erupsi 


beraplnya adalah daerah 
kenal dengan "ring of 
ju sabuk sirkum Pasifik. 
Hoyah In! banyak pula 
Rerdapat patung. 


Gunung Api 


AA. Palung Jawa 


& Palung Bougalovilie 
t C. Palung La Tipe Icefandic 
ae Ran 1 » Batan Ternoda Erupsi lemah yang mengeluarkan lava dari 
1 PT » E Palung Marlanas SASUDPA jang rokahan. 1 | 
(MASIRALA g £ Paunn Fita yr sepanjang n. Erupsi Icelandic terbesar 
HA, G, Patung Ryukyu tahun 1783 di Eslandia, mengeluarkan 
SS Ng Ae balun t Botin 25 juta meter kubik fava. 
I. Patung Jepang Pa Tipe Hawalian: 
J. Palung Kuril aa 


Magma sangat encer dan bertekanan rendah, mem 
kinkan lava keluar dari celah-celah gunung api. Tipe 
erupsi gunung api ini banyak ditemajah di Hawali, / 


K. Patung Aleutian 

L. Palung Amerika Tengah 
1, Palung Puerta Riko 

IN. Palung Peru-Cite 

0. Palung Sendwich 


ingkar apl Pasrik 


audi jaan, Daerah gempa 
Oh nga, 


A3a5ax Zona tumbukan (sebduktf aktif) 


Tipe Pelean: 
at 24 Sesarnalk (dak aktif) Terjadi di Gunung Pelean, Kepulauan 
PL kwh ukwas Sesar nalk CKUT) Karibia, pada tahun 1902. Magma kentat 


diletuskan bersama aliran awan panas. 
Gunung apl Waspada 
Gunung apl Slaga 
Gunung apl Awas 


Tipe Stromboli: 

Magrma cair dengan kandungan gas rendah kelua 
Gisertal letusan-letusan pendek. Material berupa 
abu, bom vulkanik, butiran batu, dan bongkahan 
tava. Serupa letusan Gunung Batur, Bali, 


@ Sesar Cimnandiri (Puslitbang Geotogi) 

16 Sesar Baribis (Puslitbang Geologi) 
1 In (0 Sesar Naik Busur Belakang Flores (Silver, 1983): 
ti “5 (@ Sesar Palu-Kora (J A Katill, 1978) 
Mu 


Tipe Vulkanlan: 
Letusan membentuk kolom setinggi kurang di 
Tipe Plintan: 20 km. Material berupa bom vulkanik dan buti 


. letusan Gunung Rinjani, NTB, 
T Letusan dengan tekanan gas kuat, membentuk batu. Serupa 
| @ Sesar Tarera-Alduna (Visser dan Hermes, 1962) kolom vertikal setinggi 20-35 km. Letusan bersifat 


2 . 
SU O Sesar Serong-Maluku (W Hamilton, 1978) merusak, bahkan dapat memengaruhi iklim di Bumi. 
@ Sesar Sula-Sorong (W Hamilton, 1978) Dialami Gunung Krakatau tahun 1882, 


(0 Sesar Sorong (W Hamilton, 1978) 
“5 5 @ Sesar Ransikl (W Hamilton, 1978) 


TAHUN BENCANA INDONESIA 


encana yang datang silih berganti sepanjang tahun 2010 
menimbulkan keprihatinan dan solidaritas tersendiri bagi 
bangsa Indonesia. Tanpa dikomando, mereka bergerak 

untuk saling bantu, bahu-membahu demi meringankan beban 
korban bencana. 
Tanpa memandang siapa pun korbannya, mereka dengan ikh- 

las dan tanpa pamrih bekerja dalam senyap untuk mengatasi 
masalah yang ada. Semangat ini hendaknya menjadi salah satu 
modal bagi bangsa ini ke depan untuk menghadapi masalah yang 
lebih besar, yang bisa timbul kapan pun. 


Laut 
merupakan 
transportasi 
utama warga 
Kecamatan 
Sikakap, 
Mentawai. 


Kompas/Lucky Pransiska 


Kompas/Lucky Pransiska 


Gonna 


Pe 


Un 


Ma 


1 


TN 


INDONESIA TERUS 
BERADA DI ATAS 
KAWASAN CINCIN API 
PASIFIK, YANG 
DITANDAI OLEH 


RATUSAN GUNUNG 
BERAPI, YANG SECARA 
BERGILIRAN AKAN 
MELETUS DARI WAKTU 


KE WAKTU. 


“ 
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DALAM KENISCAYAAN 
DAULAT ALAM 


"Di (Pulau) Jawa saja, 120 juta orang tinggal di dalam bayang- 
bayang lebih dari 30 gunung berapi.” 
(National Geographic, Volcano, 2010) 


khir Desember, bagi banyak orang, adalah momen 
refleksi, saat untuk mengambil jarak atas kejadian yang 
erlangsung 12 bulan sebelumnya. Tak ayal, yang 
terlintas-lazimnya—adalah rentetan hari yang hiruk-pikuk, 
dilatarbelakangi oleh beradunya kepentingan politik, oleh upaya : 
ekonomi yang tak selalu berhasil, dan ketegangan sosial yang 
dipicu kepongahan dan perasaan diri paling benar. 

Di luar itu, atau justru karena sibuk terlilit oleh urusan 
manusiawi dan duniawi tersebut, umumnya sebagian besar dari 
kita lupa, atau mungkin lengah, pada agenda alam tempat 
manusia berpijak. Sebagian besar kita lupa pada keniscayaan 
"suratan takdir” yang telah ditetapkan pada alam, bahwa pada 
Saat-saat tertentu sebuah gunung berapi akan meletus, dan pada 
saat tertentu ketegangan di antara lempeng-lempeng tektonik 
yang selama beberapa (puluh atau ratus) tahun terakhir akan 
berujung pada pelepasan energi berupa gempa bumi dahsyat. 
Itulah keniscayaan daulat alam. 
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Kata orang bijak, gempa tak menimbulkan bencana, tapi 
bangunan yang robohlah yang menimbulkan bencana. 
Gunung berapi juga tak menimbulkan bencana, tapi 
kelambanan kita menjauhinya saat ia murkalah 

yang mendatangkan bencana. 
ia Refleksi atas bencana alam 
Alam yang " boleh jadi anakronistis atau 
tidak tepat waktu menjelang 
pergantian tahun yang di- 
harapkan menghadirkan 
rasa nyaman dan bahagia. 
Tapi jelas ia bukan anathe- 


sedang mencari 
| keseimbangan baru, 
" tetapi sedang murka N 


N ma, karena bahkan di tahun 
2 yang baru pun, bahkan di 
Pan tahun-tahun sesudahnya, 


ancaman itu akan terus ada. 

Faktanya, tanah air Indonesia akan terus 

berada di atas kawasan Cincin Api Pasifik, tempat bertemunya 

lempeng-lempeng tektonik utama dunia, yang juga ditandai oleh 

ratusan gunung berapi, yang secara bergiliran akan meletus dari 
waktu ke waktu. 

Dalam perspektif itulah tahun ini Kompas mengangkat refleksi 
bencana 2010 sebagai tema utama Laporan Akhir Tahun. Ini 
“bukan dengan semangat mencari kesalahan, tapi untuk 
mendapatkan kesadaran baru dan pengetahuan lebih banyak 
guna mempersiapkan diri lebih baik dalam menyongsong gempa 
dan letusan gunung berapi yang niscaya akan terjadi tersebut. 

Dengan kesadaran baru, kita berharap bukan saja mampu 
menjadi bangsa pembelajar, melainkan juga lebih punya pegangan 
ketika menghadapi alam yang bagi dirinya sedang mencari 
keseimbangan: baru, tetapi sedang murka menurut paham 
manusia. ' 

Persiapan jelas tak bisa main-main karena yang kita hadapi 
sungguh alam yang mahaperkasa. Gunung-gunung berapi di 
Cincin Api Pasifik—menurut National Geographic (Volcano, 
2010)—adalah yang paling aktif di dunia. Sebanyak 450 dari 1.900 


Bencana Mengancam Indonesia 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


— gunung api yang berada di dunia ada di kawasan tapal kuda yang 
terentang sepanjang 40.000 kilometer ini. 

Ya, letusan gunung berapi dan gempa-tsunimi menjadi ciri 
khas daya alam yang berpotensi menimbulkan bencana hebat. 
Tapi kita juga punya potensi tambahan, seperti banjir dan tanah 
longsor. Yang terakhir ini, selain dipicu oleh alam, kini sering 
diperburuk oleh akibat ulah manusia yang tidak bertanggung 
jawab, yakni aksi perusakan hutan. 

Faktor alam tak dimungkiri, yakni cuaca ekstrem yang dipicu 
pemanasan global akibat emisi gas-gas rumah kaca yang 
berlangsung terutama sejak Revolusi Industri. Gejalanya telah 
banyak kita amati dan rasakan, berupa curah hujan di atas normal 
disertai petir dahsyat, atau musim dingin datang lebih dini dan 
intensitas salju yang lebih tinggi dari musim-musim terdahulu. 

Efek jadi lebih buruk karena kita kalah cepat membangun 
infrastruktur yang mampu menampung karakter alam baru ini. 
Jangankan untuk mengakomodasi perubahan alam, bahkan untuk 
mengakomodasi pertambahan mobil dan motor saja kita kalah 
cepat. Ditambah dengan aksi pembalakan liar, banjir, dan. tanah 
longsor jadi tampak sebagai konsekuensi logis saja dari faktor 
non-alam di atas. 

Dengan meringkaskan kembali dalam sejumlah tulisan di 
Laporan Akhir Tahun ini, kita dapat menempatkan tantangan 
yang ada ini dalam fokus kegiatan ke depan. 


Di Luar Bencana 

Harapan untuk mendapatkan tuturan yang membesarkan hati 
di Iuar bencana tampaknya juga belum terpenuhi karena pada 
ranah non-alam ini pun suasana masih bernuansa muram. 

Tekad mengikuti semboyan bijak "Tegakkan hukum sekalipun 
langit runtuh” sejauh ini masih butuh pembuktian meyakinkan. 
Memang penanggung jawab rumah tahanan yang memungkinkan 
mafia pajak Gayus Tambunan keluar hingga ke Bali telah dikenai 
sanksi. Namun, pertanyaan masih terus tersisa, mengapa hal 
semacam itu masih bisa terjadi, justru ketika ada banyak retorika 
terdengar untuk memberantas korupsi dan ' menegakkan 
pemerintahan bersih. 
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Dari kasus perginya Gayus ke Bali ini pula terkuak wajah 
politik Indonesia, khususnya yang terkait dengan rekam jejak 
partai. Muncul pertanyaan selanjutnya, benarkah adanya 
kepentingan politik praktis-pragmatis membuat upaya penegakan 
hukum jadi lebih sulit? 

Dalam refleksi masalah ini pula kita tertarik mengintip apa 
yang kira-kira akan terjadi di tahun 2011. Termasuk dalam 
pertanyaan kunci adalah, sanggupkah tiga pendekar penegakan 
hukum dalam hal ini Jaksa Agung, Kepala Polri, dan Ketua KPK 
menjalankan misi yang berat ini? 

Sementara itu, dari bidang lainnya, yakni ekonomi, kita juga 
memasuki tahun 2011 dengan bayangan yang tak terlampau 
meyakinkan. Benar memang masuknya RI dalam G-20 menyiratkan 
adanya kinerja perekonomian yang baik hingga kita bisa 
bergabung dengan grup elite ekonomi dunia ini. Namun, sinyal 
lain juga menampilkan cerita sebaliknya. 

Ketika tenggat tinggal lima tahun lagi, pencapaian kita dalam 
Sasaran Pembangunan Milenium (MDGs) di sana-sini masih 
terseok. Padahal, isu MDGs—khususnya penghapusan kemiskinan, 
kesehatan ibu dan anak, pemberantasan penyakit menular—adalah 
termasuk kebutuhan dasar, yang semestinya sudah bukan persoalan 
utama kita. Jumlah orang miskin yang disebut masih sekitar 33 
juta untuk tingkat pendapatan 1 dollar AS per hari, juga jumlah 
penganggur yang sekitar 10 juta orang (tergantung bagaimana 
cara mendefinisikan pengangguran), tak pelak masih merupakan 
fakta keras yang menohok klaim keberhasilan di bidang 
pembangunan ekonomi dan upaya perbaikan kesejahteraan rakyat 
pada umumnya. 

Di bidang ini pula masih tersisa pertanyaan sekitar masih 
belum bangkitnya sektor riil kita, masih belum bangkitnya 
aktivitas manufakturing berbasis inovasi teknologi. Padahal, 
sudah lama kita merindukan munculnya merek dagang nasional, 
seperti untuk sepeda motor yang dalam jumlah jutaan terus 
membanjiri jalanan kita setiap tahunnya. | 

Dalam suasana perekonomian nasional yang masih belum 
kunjung bisa menancapkan akar di negeri sendiri inilah ancaman 
dari luar masih terus hadir, bahkan beberapa dengan potensi 


Bencana Mengancan Indonesia 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


menakutkan. (Itulah alasan kutipan dikutipnya frase dari The 
Economist pada awal tulisan ini.) 

Perang kurs, krisis di kawasan euro, dan sisa-sisa krisis 2008- 
2009, adalah sejumlah tantangan yang masih harus kita waspadai 
di tahun depan. Bahkan ada satu hal lagi yang membutuhkan 
perhatian besar, yakni potensi krisis pangan. Dipicu perubahan 
iklim, stok pangan dunia memang jadi goyah, dan kini banyak 
negara yang surplus pun tampak hati-hati untuk melepas surplus 
yang ada. Akibatnya, pangan diperkirakan akan semakin langka, 
dan kalaupun ada yang bisa dibeli, harganya pasti mahal. 


Harapan Penghiburan 

Dalam payung kemuraman politik dan ekonomi, serta 
penegakan hukum di atas, sekiranya ada yang bisa menghibur 
mestinya—antara lain—berita tentang prestasi olahraga, atau 
kehidupan (di perkotaan) yang makin nyaman. Namun, di sini 
pun, apa yang dicari bak judul lagu—My Elusive Dream, atau 
”mimpi yang sukar ditangkap”. 

' Betul, ada kemajuan dalam prestasi sepak bola seperti 
diperlihatkan dalam laga AFF, atau perahu naga di Asian Games. 
Namun, sejumlah olahraga unggulan yang sebelumnya pernah 
mencapai puncak justru kini meredup, seperti halnya bulu tangkis. 
Dalam kaitan ini, tidak sedikit yang mempertanyakan metode atati 
manajemen pembinaan atlet. Mengapa, misalnya, justru atlet 
nonpelatnas mampu meraih prestasi lebih baik dibanding atlet . 
pelatnas? 

Sementara itu, menyangkut kehidupan warga perkotaan— 
dalam hal ini DKI Jakarta sebagai contoh—harapan mendapat 
penghiburan pun tidak kalah sulit dipenuhinya. Sekali lagi, tanpa 
hujan akibat cuaca ekstrem saja, dengan laju peningkatan 
kendaraan bermotor (mobil dan motor) yang ada sekarang ini, 
infrastruktur yang ada sekarang ini sudah kewalahan. Apalagi 
ditambah dengan banjir yang sangat mudah terjadi, kemacetan 
yang makin hari makin parah terus dialami oleh warga masyarakat. 
Waktu tempuh ke satu tujuan dari waktu ke waktu bertambah 
panjang. Bisa kita bayangkan betapa banyak sumber daya (waktu, 
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